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Sejarah singkat
Organisasi yang sekarang popular dengan panggilan ISO lahir dari penyatuan dua organisasi, yaitu ISA (International Federation of the National Standardizing Associations) didirikan di New York pada 1926, dan UNSCC (United Nations Standards coordinating comettee), didirikan pada 1944. Organisasi ini sangat berfokus pada teknik mesin dan merupakan Organisasi Internasional non-pemerintah. Organisasi ini sempat dibubarkan pada tahun 1942 selama Perang Dunia II, namun sekarang organisasi ini kembali dengan nama ISO, yang mulai berkembang  kembali pada tahun 1947. Pada bulan Oktober 1946, delegasi dari 25 negara, bertemu di Institute of Civil Engineers di London, mereka memutuskan untuk membuat sebuah organisasi internasional yang baru, dimana objeknya ialah "untuk memfasilitasi koordinasi internasional dan penyatuan standar industri." Organisasi baru, ISO, secara resmi mulai beroperasi pada 23 Februari 1947. 

ISO adalah organisasi sukarela yang anggotanya diakui standar otoritas, masing-masing mewakili satu negara. Sebagian besar karya ISO dilakukan oleh 2700 komite teknis, subkomite dan kelompok kerja. Setiap komite dan subkomite dipimpin oleh Sekretariat dari salah satu organisasi anggota. ISO juga merupakan organisasi berkembang terbesar. Data sampai hari ini, ISO telah menerbitkan lebih dari 18 500 Standar Internasional, mulai dari standar untuk kegiatan seperti pertanian dan konstruksi, hingga  ke perangkat medis, segala macam alat-alat kebutuhan sehari-hari dan perkembangan informasi teknologi terbaru. Pertemuan umun pertama ISO diselenggarakan di Paris pada tahun 1949 dan diresmikan pada pertemuan publik yang dilakukan di ’Grand Amphitheatre’ Universitas Sorbonne.
ISO saat ini merupakan jaringan lembaga standar nasional dari 160 negara, dengan Sekretariat pusat di Jenewa, Swiss, yang mengkordinir seluruh sistem. ISO juga adalah organisasi non-pemerintah yang membentuk jembatan antara sektor publik dan swasta. Di satu sisi, banyak lembaga anggotanya merupakan bagian dari struktur pemerintah di negara mereka, atau diberi mandat oleh pemerintah mereka. Di sisi lain, anggota lain berkecimpung di sektor swasta, yang telah didirikan oleh kemitraan nasional asosiasi industri.

Awal mula nama “ISO”
Organisasi Internasional untuk Standarisasi atau sering dikenal dengan nama “ISO”, awalnya disebabkan oleh beberapa arti singkatan dalam bahasa yang berbeda ("IOS" dalam bahasa Inggris, "Oin" dalam bahasa Perancis untuk internationale Organisasi de normalisasi). Akhirnya pendirinyapun memutuskan untuk memberikan nama yang universal dan mereka memilih "ISO", berasal dari ISO dalam bahasa Yunani, yang berarti "sama". Negara manapun, bahasa apapun, sekarang memanggil Organisasi ini dengan nama ISO.

Siapa yang mengembangkan standard  ISO?
Standar ISO dikembangkan oleh komite teknis, (subcomite atau komite proyek). Para ahlinya terdiri dari sektor industri, teknis dan bisnis. Para ahli mungkin akan bergabung dengan perwakilan dari instansi pemerintah, pengujian laboratorium, asosiasi konsumen, organisasi non-pemerintah dan kalangan akademisi.

Proposal untuk mendirikan komite teknis baru disampaikan kepada semua badan anggota ISO nasional, yang mungkin memilih untuk berpartisipasi/Participating (P), pengamat/Observer (O) atau non-anggota komite. Sekretariat dialokasikan oleh Dewan Manajemen Teknis (yang memberikan laporan kepada Dewan ISO), biasanya ke anggota ISO yang membuat proposal. Sekretariat bertanggung jawab untuk mencalonkan seseorang untuk bertindak sebagai ketua komite teknis. Kursi secara formal ditunjuk oleh Dewan Manajemen Teknis.

Menurut aturan ISO, tubuh anggota nasional diharapkan mempertimbangkan pandangan dari semua pihak yang berkepentingan dalam standar dalam pengembangan. Hal ini memungkinkan mereka untuk menyajikan konsolidasi, konsensus posisi nasional kepada komite teknis.
Bagaimana sistem ISO ter-Manage? 
Semua keputusan strategis dibuat oleh anggota ISO, yang bertemu setiap tahun dalam sebuah Majelis Umum tahunan. Usulan yang diajukan kepada anggota Dewan, dikembangkan oleh dewan ISO, yang diambil dari keanggotaan secara keseluruhan, yang menyerupai dewan direktur suatu organisasi bisnis. Dewan ISO bertemu dua kali dalam setahun dan keanggotaannya diputar untuk memastikan bahwa itu adalah wakil dari keanggotaan ISO.

Operasi ISO dikelola oleh Sekretaris-Jenderal, yang menyerupai kepala eksekutif perusahaan bisnis. Sekretaris Jenderal memberikan laporan kepada Dewan ISO, dan terakhir yang dipimpin oleh Presiden, yang merupakan tokoh terkemuka di dunia standardisasi atau dalam bisnis, terpilih selama dua tahun.

Sekretaris Jenderal didasarkan pada ISO Central Sekretariat di Jenewa, Swiss, dengan staf yang kompak yang menyediakan dukungan administratif dan teknis kepada anggota ISO, mengkoordinasikan program pengembangan standar terdesentralisasi dan menerbitkan output.
Bagaimana ISO memperoleh dana?
Anggota nasional ISO membayar langganan yang memenuhi biaya operasional Sekretariat ISO pusat. Langganan tersebut dibayarkan oleh setiap anggota dengan jumlah yang relatif seimbang dan sebanding dengan Pendapatan Nasional Bruto dan angka perdagangan negara. Sumber lain pendapatan adalah penjualan standar.
Persetujuan kesepakatan
Karena standar ISO adalah perjanjian sukarela, mereka harus mengambil keputusan berdasarkan konsensus solid pendapat para ahli internasional. Konsensus, adalah prinsip prosedural yang sangat penting. Meskipun diperlukan pekerjaan teknis untuk maju dan berkembang dengan cepat, namun waktu yang cukup sangatlah diperlukan sebelum tahap
persetujuan untuk negosiasi dan diskusi.

"Konsensus" secara resmi didefinisikan (dalam ISO / IEC Guide 2) sebagai "kesepakatan umum, ditandai dengan tidak adanya oposisi yang berkelanjutan untuk isu-isu substansial, oleh bagian penting dari kepentingan terkait dan melalui proses yang melibatkan pandangan semua pihak yang bersangkutan dan untuk mendamaikan setiap argumen yang bertentangan ". Catatan definisi, "Konsensus tidak perlu menyiratkan kebulatan suara, melainkan suara mayoritas".

Pemungutan suara

Untuk dokumen yang akan diterima sebagai standar internasional ISO, itu harus disetujui oleh paling sedikit dua pertiga dari anggota ISO, yang berpartisipasi dalam pembangunan dan tidak dapat ditolak seperempat lainnya dari seluruh anggota ISO yang memilih di atasnya. 
Rincian tahap pengembangan standar internasional
Standar Internasional adalah hasil persetujuan dari seluruh badan anggota ISO. Standar internasional dikembangkan oleh komite ISO teknis/Technical Comitee (TC) dan subkomite/Subcomitee (SC) dengan enam langkah proses:


     * Tahap 1: Tahap Proposal
     * Tahap 2: Tahap Persiapan
     * Tahap 3: Tahap Komite 
     * Tahap 4: Tahap Penyelidikan
     * Tahap 5: Tahap Persetujuan
     * Tahap 6: Tahap Publikasi
Tahap 1: Tahap Proposal

Langkah pertama dalam pengembangan Standar Internasional adalah untuk mengkonfirmasi bahwa standar Internasional tertentu diperlukan. Proposal kerja baru/New Proposal (NP) yang diajukan untuk pemungutan suara oleh anggota yang bersangkutan TC atau SC, untuk menentukan penyertaan pekerjaan dalam program kerja. 
Tahap 2: Tahap Persiapan
Biasanya, kelompok kerja para ahli, dimana ketuanya (convener) yang adalah pemimpin proyek, sudah diatur oleh TC / SC untuk penyusunan rancangan kerja. Rancangan kerja yang berturut-turut dapat dipertimbangkan, sampai kelompok kerja merasa cukup puas bahwa mereka telah mengembangkan solusi teknis yang terbaik untuk masalah yang sedang dihadapi. Pada tahap ini, Rancangan kerja tersebut diteruskan kepada komite kelompok kerja untuk fase pembangunan konsensus dan pemungutan suara.

Tahap 3: Tahap Komite
Begitu Rancangan komite pertama tersedia, biasanya akan terdaftar di Sekretariat ISO Pusat. Hal ini didistribusikan untuk mendapatkan komentar dan, jika diperlukan, pemungutan suara, oleh anggota-P dari TC / SC. Rancangan komite Berturut-turut dapat dipertimbangkan sampai konsensus dicapai pada konten teknis. Setelah konsensus telah dicapai, teks tersebut akan diselesaikan untuk pengajuan sebagai Standar Rancangan Internasional/Draft International Standard (DIS).

Tahap 4: Tahap Penyelidikan
Standar Rancangan Internasional (DIS) yang diedarkan kepada semua badan anggota ISO oleh ISO Central Sekretariat untuk voting dan komentar, mendapatkan waktu lima bulan. Hal ini disetujui untuk diajukan sebagai rancangan akhir Standar Internasional/Final Draft International Standard (FDIS) jika mayoritas dua-pertiga dari anggota-P dari TC / SC adalah mendukung dan tidak lebih dari seperempat dari jumlah sisa suara adalah menolak. Jika kriteria persetujuan tidak dipenuhi, teks tersebut akan dikembalikan ke TC / SC untuk dipelajari lebih lanjut dan dokumen tersebut harus direvisi lagi agar dapat dijadikan rancangan akhir Standar Internasional (FDIS).

Tahap 5: tahap Persetujuan
Rancangan akhir Standar Internasional (FDIS) yang diedarkan kepada semua badan anggota ISO oleh ISO Central Sekretariat untuk pemungutan suara terakhir, dalam waktu dua bulan. Jika komentar teknis diterima selama periode ini, mereka tidak akan dianggap pada tahap ini, tetapi akan terdaftar untuk dipertimbangkan selama masa depan revisi Standar Internasional. Jika kriteria persetujuan tidak terpenuhi, standar ini akan dikembalikan ke TC / SC untuk dipertimbangkan kembali dalam hal mencari penyebab dan solusi terhadap suara yang menolak. 

Tahap 6: Tahap Publikasi
Setelah rancangan akhir Standar Internasional (FDIS) telah disetujui, akan segera dikirim serta diperkenalkan ke dalam naskah terakhir, yang setelah itu akan dikirim ke sekretariat ISO pusat untuk di menerbitkan dan mempublikasikan Standar Internasional. 

Keanggotaan ISO
Saat ini ISO terdiri dari kurang lebih160 anggota negara yang terbagi dalam tiga kategori:
Anggota badan, anggota koresponden dan anggota Pelanggan. Indonesia adalah salah satu anggota ISO yang termasuk dalam kategori Anggota badan.
Partner Internasional ISO

ISO bekerja sama dalam standardisasi internasional, International Electrotechnical Commission (IEC) dan International Telecommunication Union (ITU). Tiga organisasi, semua yang berbasis di Jenewa, Swiss, telah membentuk Kerjasama Standar Dunia/World Standard Cooperation (WSC) yang bertindak sebagai fokus strategis untuk kolaborasi dan promosi standardisasi internasional.

ISO juga memiliki hubungan erat dengan Organisasi Perdagangan Dunia/World Trade Organizations (WTO) yang sangat menghargai kontribusi standar ISO untuk mengurangi hambatan teknis perdagangan.

ISO bekerja sama dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Organisasi dan badan-badan khusus dan komisi, terutama mereka yang terlibat dalam harmonisasi peraturan dan kebijakan publik, seperti:
 
 *CODEX Alimentarius, pada pengukuran manajemen keselamatan dan pengukuran  makanan
  * UN Economic Commission for Europe (UN / ECE), tentang keamanan kendaraan bermotor dan transportasi barang berbahaya
  * World Health Organization (WHO), pada teknologi kesehatan
  * International Maritime Organization (IMO), tentang keamanan transportasi
  * World Tourism Organization (UNWTO), pada kualitas layanan yang berkaitan dengan pariwisata.

Selain itu, ISO bekerja sama dengan organisasi PBB yang memberikan bantuan dan dukungan kepada negara-negara berkembang, seperti Konferensi PBB tentang Perdagangan dan Pembangunan/ United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD), Pengembangan Industri PBB/United Nations Industrial Development Organization (UNIDO) dan Pusat Pertukaran Internasional/International Trade Centre (ITC).

ISO telah memperkuat hubungannya juga, dengan organisasi internasional yang mewakili berbagai kelompok stakeholders, termasuk:
 * World Economic Forum (WEF)

 * Consumers International (CI)
 * World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), dan
 * International Federation of Standards Users (IFAN).
Partner Regional ISO
Banyak anggota ISO juga milik organisasi standardisasi regional. ISO telah mengakui standar yang mewakili organisasi regional Afrika, negara-negara Arab, wilayah yang dicakup oleh Commonwealth of Independent States, Eropa, Amerika Latin, wilayah Pasifik, dan Asia Tenggara negara. The badan-badan regional (di bawah) berkomitmen untuk mengadopsi standar ISO sebagai standar nasional anggota mereka.
   * African Regional Organization for Standardization (ARSO)

    * Arab Industrial Development and Mining Organization (AIDMO)

    * European Committee for Standardization (CEN)

    * Pan American Standards Commission (COPANT)

    * Euro Asian Council for Standardization, Metrology and Certification (EASC)

    * Pacific Area Standards Congress (PASC)

    * ASEAN Consultative Committee for Standards and Quality (ACCSQ)
Mengapa standar begitu penting?

Standar memberikan kontribusi yang sangat besar dan positif untuk sebagian besar aspek kehidupan kita. Standar memastikan karakteristik yang diinginkan dari produk dan layanan seperti kualitas, ramah lingkungan, keamanan, efisiensi dan pastinya dengan biaya yang ekonomis.
Ketika produk dan jasa memenuhi harapan kita, kita cenderung tidak menyadari tentang peran standar. Namun, ketika standar tidak hadir, ISO akan langsung menyadarinya. Mereka segera peduli ketika produk ternyata berkualitas buruk, tidak sesuai, tidak kompatibel dengan peralatan yang seharusnya memiliki standar yang baik, tidak dapat diandalkan atau berbahaya. 

Ketika produk, sistem, mesin, teknologi dan suatu perangkat bekerja dengan baik dan aman, sering karena mereka mematuhi dan memenuhi standar, dan organisasi yang bertanggung jawab atas ribuan standar yang bermanfaat didunia sampai saat ini adalah ISO.
Apa yang dilakukan standar?
 * membuat pengembangan, produksi dan penyediaan produk dan layanan yang lebih efisien, aman dan bersih
 * memfasilitasi perdagangan antar negara dan membuatnya lebih adil
 * menyediakan pemerintah dengan dasar teknis untuk kesehatan, keselamatan dan perundang-undangan lingkungan, dan penilaian kesesuaian    

  * berbagi kemajuan teknologi dan praktek manajemen yang baik

  * menyebarkan inovasi
  * melindungi konsumen, dan pengguna pada umumnya, produk dan jasa
  * membuat hidup lebih sederhana dengan menyediakan solusi untuk masalah umum
Struktur Organisasi ISO

ISO's structure 


ISO’s Principal Officer
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President 
Dr. Boris Aleshin
(2012) - Russian Federation   
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Vice-President (policy) 
Mr. Sadao Takeda 
(2011) - Japan    
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Vice-President (technical management) 
Mr. Jacob Holmblad 
(2011) - Denmark   
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Treasurer 
Mr. Julien Pitton 
(2013) - Switzerland    
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Secretary-General (chief executive officer) 
Mr. Rob Steele 
ISO Central Secretariat    
